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ABSTRAK

Metode Prefabricated Vertical Drain (PVD) merupakan salah satu metode stabilisasi tanah dengan
cara mempercepat waktu konsolidasi sehingga tanah mengalami penurunan lebih cepat
dibandingkan dengan tanpa PVD. Salah satu keunggulan metode PVD adalah mampu membantu
konsolidasi tanah yang dalam. Metode PVD dikerjakan bersama-sama dengan timbunan tanah. Ada
dua metode perhitungan spasi PVD, yaitu Metode Barron dan Metode Hansbo. Dalam skripsi ini
penulis mengkaji hasil kedua metode tersebut dibandingkan dengan variasi waktu konsolidasi dan
rasio cn/cy, dengan konfigurasi segitiga. Analisis dibantu oleh perangkat lunak Excel yang dapat
melakukan iterasi secara otomatis. Hasil perhitungan yang didapat dari Metode Barron dan Metode
Hansbo menunjukkan peningkatan jarak spasi yang diiringi oleh peningkatan waktu konsolidasi dan
peningkatan rasio cn/cy. Dari hasil perhitungan kedua metode tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Metode Hansbo memiliki hasil yang sama besar dengan Metode Barron.

Kata Kunci: Prefabricated Vertical Drain, PVD, Barron, Hansbo, Stabilisasi, Konsolidasi, Jarak
Spasi
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ABSTRACT

Prefabricated Vertical Drain (PVD) method is one of the soil stabilization methods by accelerating
time of consolidation so that the soil settlement occurs faster than that without PVD. One of the
advantages of PVD method is the ability to help deep soil consolidate. The PVD method is done
with embankment as preloading. There are two calculation methods of PVD spacing, such as Barron
Method and Hansbo method. In this paper the writer studies the results of the two methods compared
with variations of time of consolidation and cp/cy ratio, with triangle configuration. The analysis is
aided by the use of Excel software that is able to do iterations automatically. Calculation results
obtained from the Barron method and the Hansbo’s shows increase of spacing that followed by
increase of time of consolidation and increase of cn/cy ratio. From the calculation results of two
methods, it can be concluded that the Hansbo method have the same results with the Barron’s.

Keywords: Prefabricated Vertical Drain, PVD, Barron, Hansbo, Stabilization, Consolidation,
Spacing
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

a = tebal PVD
a = sudut yang diapit oleh Ro dan Ry
b = lebar PVD
B = sudut yang diapit oleh Ry dan R
Ccy = koefisien konsolidasi tanah arah horisontal
Cy = koefisien konsolidasi tanah arah vertikal
C. = koefisien kompresi tanah
C, = koefisien rekompresi tanah
y = berat volume tanah
Ysar = berat volume tanah jenuh
Y» = berat volume air = 1 ton/m?
= tebal sampel tanah uji konsolidasi
d, = diameter zona pengaruh setiap drain
d, = diameter ekuivalen drain
Ae = perubahan angka pori (eo — €c)
Ap = tekanan tambahan akibat beban pada tanah
Az =selisih kedalaman titik (z2 — z1)
ec = angka pori pada saat p = pc
€o = angka pori mula-mula

F(n) = fungsi n yang menentukan spasi antar drain

h = tinggi timbunan

H = tebal jalur aliran air tanah vertikal pada lapisan tanah

Ho = tebal lapisan tanah

ky, = koefisien permeabilitas tanah arah horisontal

l = panjang PVD yang digunakan atau tebal tanah yang distabilisasi
m, = modulus kompresibilitas volume tanah

n = rasio antara diameter zona pengaruh dan diameter ekuivalen drain

OCR = overconsolidation ratio, rasio overkonsolidasi

p = tekanan tanah timbunan



Pe = tekanan tanah pada saat konsolidasi
Po = tekanan overburden vertikal tanah
P’o = tekanan overburden vertikal tanah pada kondisi jenuh air

PVD = prefabricated vertical drain

qw = kapasitas discharge PVD

r = jari-jari zona konsolidasi radial

Ro = jarak dari titik tinjau sampai titik ujung bawah lereng timbunan (x =0 m)
R1 = jarak dari titik tinjau sampai titik ujung atas lereng timbunan (x = 8 m)
R = jarak dari titik tinjau sampai titik tengah timbunan (x = 33 m)

S = penurunan tanah akibat konsolidasi

Sc(t) = penurunan tanah akibat konsolidasi pada waktu t

(Sc)ut = penurunan tanah akibat konsolidasi pada saat U = 100%

S; = penurunan tanah akibat konsolidasi di setiap sublapis

t = waktu konsolidasi

T, = faktor waktu konsolidasi radial

T, = faktor waktu konsolidasi vertikal

U, = tekanan air pori ekses

U = derajat konsolidasi

Up = derajat konsolidasi horisontal

U, = derajat konsolidasi vertikal

X = jarak horisontal titik tinjau pada perhitungan tekanan akibat timbunan
z = kedalaman pada titik yang ditinjau

Z = panjang jalur aliran air tanah vertikal (single/double drainage)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Prefabricated vertical drain merupakan salah satu metode stabilisasi tanah yang
keadaannya tidak memiliki daya dukung yang mencukupi untuk mendirikan
bangunan. Prefabricated vertical drain bertujuan untuk mempercepat proses
konsolidasi tanah. Dalam pelaksanaan vertical drain, ada parameter-parameter yang
perlu diketahui, yaitu parameter tanah, jarak antar drain, diameter lubang, dan laju
aliran air tanah, sehingga konsolidasi tanah yang ditargetkan tercapai.

Ada banyak metode perhitungan untuk desain prefabricated vertical drain.
Metode-metode tersebut di antaranya Metode Barron (1948) dan Metode Hansbo
(1981). Setiap metode memiliki perbedaan cara perhitungan, parameter yang
diperlukan dalam rumus, dan hasil perhitungan untuk desain prefabricated vertical
drain.

Dalam perancangan prefabricated vertical drain, insinyur geoteknik harus
mempertimbangkan aspek efisiensi yang ditentukan oleh jarak antar drain, panjang
drain yang dapat dipasang pada tanah lembek, dan waktu konsolidasi yang dihitung
dari ketiga metode di atas. Selain aspek-aspek tersebut, ada aspek biaya dan waktu
yang menjadi bahan pertimbangan.

Penulisan skripsi ini mengambil data sekunder dari Marunda, Jakarta Utara.
Marunda menjadi studi kasus dalam skripsi ini karena daerah Marunda dekat
dengan laut sehingga tanah di daerah tersebut dinilai perlu dilakukan perbaikan

tanah.

1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang dikaji dalam skripsi ini adalah perbandingan antara metode Barron
(1948) dan metode Hansbo (1981). Perbandingan dilakukan pada jarak spasi PVD

yang dihasilkan dari setiap metode.
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1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penulisan skripsi ini adalah memperoleh perbandingan hasil antara
metode Barron (1948) dan metode Hansbo (1981). Hasil yang diperoleh terdiri dari
jarak antardrain dan konsolidasi dari kedua metode di atas.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah mendapatkan jarak spasi PVD dari
kedua metode tersebut yang dihubungkan dengan waktu konsolidasi dan korelasi

koefisien konsolidasi cn/cy.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada Prefabricated Vertical Drain (PVD), yang
menggunakan dua macam metode, yaitu metode Barron (1948) dan metode Hansbo
(1981). Pola pemasangan PVD yang dianalisis yaitu pola segitiga. Studi kasus
diambil pada lokasi di Marunda, Jakarta Utara dan data yang dianalisis
menggunakan data sekunder, yaitu data N-SPT dari satu lubang bor, data uji batas-
batas Atterberg, data uji konsolidasi, dan denah lokasi. Teori konsolidasi yang

digunakan dibatasi pada konsolidasi satu dimensi.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini mengikuti sistematika sebagai berikut.

BAB |, Pendahuluan. Isinya meliputi Latar Belakang Penelitian, Perumusan
Masalah, Maksud dan Tujuan, Ruang Lingkup Penelitian, Sistematika Penulisan,
dan Diagram Alir.

BAB Il, Studi Pustaka. Isinya meliputi Tanah Lunak, Konsolidasi Satu Dimensi,
Stabilisasi Tanah dengan Vertical Drain, Metode Barron dan Metode Hansbo.
BAB I1ll, Metode Penelitian, yang isinya berupa data-data sekunder yang akan
digunakan untuk analisis, stratifikasi tanah, dan alat bantu perhitungan.

BAB IV, Hasil Analisis dan Diskusi. Bab ini menjelaskan hasil analisis berupa jarak
spasi antar vertical drain dan variasi hasil konsolidasi menggunakan dua metode,
yang memengaruhi efektivitas penggunaan prefabricated vertical drain.

BAB V, Kesimpulan. Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis

kedua metode perhitungan.
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1.6 Diagram Alir
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Jarak antar drain (s) dikorelasikan
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian





